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ABSTRAK 

 

 

Wardahtul Aini (2022):  Analisis  Kompetensi Pedagodik pada Guru yang 

Bersertifikasi Pendidik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kompetensi pedagogik pada guru yang 

bersertifikasi pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah guru Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Objek 

penelitiannya adalah kompetensi pedagogik pada guru yang bersertifikasi 

pendidik. Informan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah  wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data yang penulis lakukan  kompetensi pedagogik guru 

dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mengelola kelas 

di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah tergolong 

“sangat baik” dengan dengan persentase 85,4 % 

 

Kata Kunci:  Kompetensi Pedagogik, Sertifikasi 
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ABSTRACT 

 

 

Wardahtul Aini (2022): The Analysis of Pedagogic Competence Educator 

Certified Teacher at Vocational High School of 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing pedagogic competence of educator 

certified teachers at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  It 

was a qualitative research.  The subjects of this research were teachers at 

Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  The object was 

pedagogic competence performance of educator certified teachers.  The 

informants of this research were teachers and students at Vocational High School 

of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  Questionnaire, interview, observation, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The techniques of 

analyzing data were data reduction, data display, and drawing conclusions.  Based 

on the data analysis, teacher pedagogic competence performance in making lesson 

plan and managing class at Vocational High School of Muhammadiyah 2 

Pekanbaru was on very good category with the percentage 85.4%. 

 

Keywords:  Pedagogic Competence, Certification 
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 ملخّص
 

ين المعتمدين درسالملدى  الكفاءة التربويةتحليل أداء   (:٢٢٢٢) وردة العين،
 بكنبارو ٢مدرسة محمدية الثانوية المهنية في 

 

مدرسة ين المعتمدين في درسالملدى  الكفاءة التربويةىذا البحث يهدف إلى معرفة أداء 
بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث كيفي. وأفراده مدرسو مدرسة  ٢محمدية الثانوية المهنية 

ين درسالملدى  الكفاءة التربويةبكنبارو. وموضوعو أداء  ٢محمدية الثانوية المهنية 
بكنبارو.  ٢. والمخبرون فيو مدرسون وتلاميذ لمدرسة محمدية الثانوية المهنية المعتمدين

بياناتو تتكون من استبيان ومقابلة وملاحظة وتوثيق. وتقنيات تحليل بياناتو  وتقنيات جمع
تتكون من تقليل البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. وبناء على تحليل البيانات الذي 

في كتابة خطة الدرس  يندرسالملدى  الكفاءة التربويةقامت بو الباحثة عرف بأن أداء 
بكنبارو يكون في فئة جيدة جدا بنسبة  ٢ية الثانوية المهنية وإدارة الفصل في مدرسة محمد

٥،١٩.٪ 
 

 .معتمد، كفاءة تربويةأداء،الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sekolah merupakan suatu proses kegiatan terencana dan 

terorganisir, terdiri dari kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri anak didik yang sedang 

menuju kearah kedewasaan. Untuk menghasilkan perubahan yang positif 

dalam diri anak didik maka peran guru sangat diutamakan, guru adalah 

pengelola proses belajar siswa, guru yang profesional tidak hanya sebatas 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak. Guru juga dipandang sebagai 

pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program pendidikan yang 

memiliki peranan yang sangat strategis untuk pencapaian tujuan pendidikan 

yang diharapkan. 

Pekerjaan seorang guru merupakan pekerjaan yang berorientasi pada 

keprofesionalan tidak bisa dikerjakan oleh sembarangan orang. Ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, ia mengatakan bahwa: 

“guru adalah pendidik profesional yang mempunyai peran dan pengaruh besar 

terhadap proses belajar mengajar serta keberhasilan pendidikan. Jabatan guru 

disebut sebagai pekerja profesional artinya: jabatan ini memerlukan suatu 

keahlian khusus, sebagaimana orang menilai bahwa dokter, ahli hukum, 

insinyur, dan sebagainya sebagai profesi sendiri. Pekerjaan ini tidak bisa 

dilakukan oleh sembarangan orang tanpa memiliki keahlian atau kompetensi 

sebagai guru.”
1
  

                                                             
1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bandung: Bumi Aksara, 2013, h 118  
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Hal ini berkaitan dengan apa yang yang dikatakan dalam Q.S An-Najm 

ayat 10 yaitu: 

           

Artinya:  “Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa 

yang telah Allah Wahyukan”. (Q.S An-Najm: 10) 

 

Dalam surat An-Najm ayat 10 ini jika dihubungkan dengan kompetensi 

guru adalah setiap guru wajib memahami setiap bahan ajar/materi yang akan 

disampaikan seperti wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 

menjadi sangat penting, karena bahan ajar atau materi yang disampaikan 

sangat berguna bagi peserta didik dalam memahami setiap pelajaran yang 

akan dia dapatkan. Sehingga memahami materi/ bahan ajar merupakan 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru agar menjadi guru yang profesional. 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 10 ayat (1), disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Yang dimaksud 

dengan kemampuan pedagogik adalah kemampuan guru mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian guru yang matap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi profesional adalah 

kemampuan guru menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 

Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
2
 

                                                             
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

h.126. 
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Sebagai peran yang profesional, guru dituntut memiliki standar dan 

kualifikasi yang dipersyaratkan dan memahami benar apa yang harus 

dilakukan. Baik ketika didalam maupun di luar kelas.
3
 Guru mempunyai 

peranan strategis dalam membentuk watak sebuah bangsa melalui 

pengembangan sumber daya manusianya, dan tentunya guru harus 

berkompeten, kompetensi yang telah ditentukan sesuai dengan undang-

undangnya. 

Kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasi oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru, antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
4
 Berdasarkan 

kompetensi di atas peneliti lebih memfokuskan pada kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
5
 

                                                             
3
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, Bandung: 

Alfabeta, 2009, h 18 
4
 Fachruddin Sandagar, pengembangan Profesionalitas Guru, Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2009, h 30 
5
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: kencana, 2011, h 31 
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
6
 Guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik adalah guru yang baik dalam mengelola kelasnya. 

Pengelolaan kelas yang baik dapat diartikan sebagai hasil yang didapat dari 

pengelolaan pembelajaran yang baik.  

Untuk menjadi guru yang profesional dan mencapai kompetensi, 

hendaknya guru melakukan program pemerintah yaitu pemberian sertifikat 

pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikat pendidik adalah bukti formal 

sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 

profesional. Nilai yang muncul dalam rangka sertifikasi adalah penjaminan 

mutu yang berlangsung secara berkelanjutan bagi guru dan dosen. Konteks 

diatas memberikan pengertian lebih dalam bahwa sertifikasi adalah proses 

pemberian pengakuan bahwa seorang guru telah memiliki kompetensi untuk 

melakukan tugas profesional dalam mengajar atau layanan pendidikan dalam 

jenjang pendidikan tertentu setelah melalui uji kompetensi yang dilaksanakan 

lembaga sertifikat. 

Keterampilan dasar seorang guru yang dibawa ketempat pekerjaan bisa 

berupa pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal dan kecakapan 

teknis, kemampuan seorang guru dapat dilihat dari sejauh mana seorang telah 

                                                             
6
Kunandar, Guru Professional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan sukses dalam Sertifikasi Guru, Jakarta: Raja Grafindo persada, 2009, h 79 



 

 

5 

melaksanakan pekerjaan masing- masing secara keseluruhan atau melalui 

kinerja guru tersebut.  

Adapun tugas guru yang sangat esensial adalah membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan proses pembelajaran, dan 

mengevaluasi hasil belajar. Pada ketiga aspek ini akan membantu menentukan 

kinerja guru pada proses pembelajaran yang baik jika guru melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan baik dan sempurna. Guru yang telah lulus program 

bersertifikat pendidik. Selain memperoleh hak-haknya sebagai pendidik 

profesional tentunya diharapkan mampu memperlihatkan profesionalisme 

yang lebih baik dan lebih profesional. 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah 

salah satu sekolah kejuruan yang ada di kota Pekanbaru, sama halnya dengan 

sekolah yang lain, Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

berupaya meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan mengikutsertakan guru-gurunya dalam program sertifikasi 

guru. Dengan adanya program ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

kompetensi pedagogik guru.  

Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

kompetensi pedagogik guru sudah dilakukan dengan baik yang ditandai guru 

menyampaikan materi, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dengan baik. Tetapi pada prakteknya belum bisa dilakukan 

secara maksimal, karena ada juga guru yang bersertifikasi belum terlihat 

perkembangannya dalam proses belajar mengajar yang signifikan 

dibandingakan guru yang belum bersertifikasi. 
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Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru ditemukan gejala, antara lain sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang menggunakan teknik mengajar yang monoton 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 

2. Masih ada guru yang kurang menerapkan metode pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam belajar 

3. Masih ada guru yang belum mampu mengendalikan peserta didik di dalam 

kelas secara keseluruhan 

4. Masih ada guru yang belum memanfaatkan sumber dan media 

pembelajaran dengan maksimal. 

Berdasarkan gejala tersebut penulis tertarik dan merasa perlu untuk 

mengadakan penelitian tentang permasalahan ini dengan judul “Analisis 

Kompetensi Pedagodik Guru yang Bersertifikasi Pendidik di Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari jangan sampai terjadi kesalahpahaman tentang 

istilah- istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan 

pengertian-pengertian tersebut yakni sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta 

didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 

pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, 

perencang pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
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mengaktuaisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya.
7
 Jadi 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola peserta 

didik baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembalajaran, 

evaluasi pembelajaran maupun untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik di dalam kelas. 

2. Sertifikat pendidik merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru
8
. Selain 

itu, Trinto dan Titik Triwulan Tutik mendefinisikan bahwa “sertifikat  

pendidik adalah surat keterangan yang diberikan suatu lembaga pengadaan 

tenaga kependidikan yang terakreditasi sebagai bukti formal kelayakan 

profesi guru, yaitu memenuhi kualifikasi pendidikan minimum dan 

manguasai kompetensi minimal sebagai agen pembelajaran
9
. Jadi, yang 

disebut sertifikat pendidik dalam penelitian ini yaitu pengakuan terhadap 

tingkat keberhasilan seseorang guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar 

yang telah ditetapkan. 

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti dan 

terbatasnya kemampuan penulis, baik dari segi pemikiran, maupun dana 

dalam melaksanakan penelitian, maka penulis membatasi permasalahan 

                                                             
7
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: kencana, 2011, h 31 

8
 Moh.Uzer, Menjadi Guru Profesional, Bandunng: PT Remaja Rosdakarya, 2010 h 14  

9
 Hoyyim Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Bersertifikat Pendidik Guru, Jogyakarta: Benin 

2010, h 17 
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dalam penelitian ini menjadi analisis kompetensi pedagogik guru yang 

bersertifikasi pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru yang terfokus pada kompetensi pedagogik guru yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta 

pengelolaan kelas. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

a. Bagaimana kompetensi pedagogik guru yang bersertifikasi pendidik di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Penggunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Kompetensi pedagogik guru yang bersertifikasi pendidik kelas di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi Sekolah 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran dan memberi 

kontribusi menyeluruh sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan pedoman yang dapat digunakan dalam 

menunjang mutu pembelajaran di sekolah 
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c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

bagaimana seharusnya kinerja guru yang bersertifikat pendidik di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teori 

Pada bagian ini akan dikemukakan landasan teoretis yang akan 

menjadi acuan penelitian, kerangka teoretis berguna untuk memberikan 

kerangka dasar teori yang menjadi landasan penelitian yang akan menjadi 

acuan pemecahan masalah di lapangan. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.
10

 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang dimaksud 

dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi: 

a. Pemahamam wawasan atau landasan kependidikan 

Sebagai seorang guru profesional tentunya tidak cukup jika 

seorang guru hanya menguasai pengetahuan yang ingin di ajarkan. 

Namun guru juga harus mampu memahami wawasan kependidikan 

seperti visi misi fungsi serta peran lembaga pendidikan. Dengan 

                                                             
10

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Prenadamedia Group 2017, h 166 
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memahami wawasan kependidikan akan menunjang guru untuk lebih 

memiliki kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran.
11

 

b. Pemahamam tentang peserta didik 

Tugas guru tidak hanya mengajar saja tetapi juga memahami 

masing-masing karakter peserta didik agar dalam proses belajar 

memudahkan guru menyesuaikan materi yang akan diajarkan.
12

 

c. Pengembangan kurikulum / sialbus 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru perlu 

mempersiapkan rencana yang matang sehingga guru sudah memiliki 

untuk mengajar. 

d. Perancangan pembelajaran 

Rencana yang disiapkan guru untuk pembelajaran di tuangkan 

dalam bentuk rancangan pembelajaran atau RPP. 

e. Pelaksanaan pembelajaraan yang mendidik dan dialogis 

Kemudian pembelajaran dilakukan secara sistematis dan 

menggunakan kalimat yang komunikatif. 

f. Evalusi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar adalah tahap penilaian terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa. 

                                                             
11

 Jejen Mustafa & Sri Putwanti, Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah 

Menengah Kejuruan, Indonesian Journal of Education Research, Vol. 2 No. 2, 2017 
12

 Ibid. 
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g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.
13

 

Guru bertugas untuk menggali potensi yang ada pada siswa, 

agar dapat di maksimalkan. 

Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus 

mampu mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan 

pendidikannya masing- masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Guru harus mampu menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam pembelajarannya agar tujuan pembelajaran tercapai secara 

optimal.
14

 

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 

tahun 2007 tentang standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru telah 

menggaris bawahi 10 kompetensi inti yang harus dimiliki oleh guru yang 

terkait dengan standar kompetensi pedagogik yaitu: 

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 

emosional, dan intelektual 

b. Menguasai teori- teori belajar dan prinsip- prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu. 

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

                                                             
13

 Jejen mustafah, peningkatan kompetensi guru, Jakarta: Kencana 2011, h 30 
14

 Op. Cit. h 166 
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e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.
15

  

2. Program Sertifikasi 

a. Pengertian Sertifikasi 

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada 

guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang 

dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak
16

. Sedangkan 

dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pada Desember 2005 dijelaskan bahwa: Sertifikasi adalah proses 

pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat 

                                                             
15

 Marselus R.payong, Sertifkasi Profesi Guru, Jakarta: Indeks, 2011 h.29 
16

 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, Jakarta: PT Indeks Jakarta, 2011, h.2 
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pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 

guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
17

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sertifikasi guru adalah sebagai suatu proses pemberian, pengakuan kepada 

tenaga pendidik yang telah memiliki sejumlah kompetensi untuk 

melaksanakan pembelajaran sebagai pengakuan yang diberikan kepada 

guru dan dosen profesional  

b. Tujuan Sertifikasi 

Tujuan sertifikasi guru menurut Marselus R. Payong yaitu: 

1) Sertifikasi dilakukan untuk menentukan kelayakan guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam rangka 

mewudkan tujuan pendidikan nasional. 

2) Sertifikasi juga dilakukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan  

3) Sertifikasi untuk meningkatkan martabat guru 

4) Sertifikasi untuk meningkatkan profesionalisme guru 
18

 

Sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan mutu guru dan 

meningkatkan kesejahteraannya. Oleh karena itu, Lewat sertifikasi ini 

diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu yang 

berpendidikan minimal S-1/ D-s4 dan berkompetensi sebagai agen 

pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikkan sertifikat pendidik 

setelah dinyatakan lulus uji kompetensi .
19

 

                                                             
17

 Ibid, h.1 
18

 Marselus R Payong, Sertifkasi Profesi Guru, Jakarta: Indeks, 2011 h.68 
19

 Ibid. h.7 
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Secara filosofis, motif dalam pengadaan sertifikasi dilaksanakan 

pemerintah agar mampu mengangkat harkat dan martabat guru di bidang 

kesejateraannya, serta meningkatkan hak-haknya secara seimbang dengan 

profesi lain yang lebih mapan kehidupannya. Melalui pemberdayaan ini, 

diharapkan akan tercipta perbaikan taraf hidup guru ke arah yang lebih 

adil, demokratis, serta tegaknya kebenaran dan keadilan di kalangan guru 

sebagai tenaga pendidik. Di sinilah nilai  filosofis yang cukup esensial 

dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan, 

perkembagan zaman, serta karakteristik lingkungan dan tuntutan global.
20

 

c. Manfaat Sertifikasi Guru 

E Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Standar kompetensi dan 

sertifikasi guru mengemukakan manfaat bersertifikat pendidik,yaitu:
21

 

1) Pengawasan Mutu 

a) Lembaga bersertifikat pendidik yang telah mengidentifikasi dan 

menentukan seperangkat kompetensi yang bersifat unik. 

b) Untuk setiap jenis profesi dapat mengarahkan para praktisi untuk 

mengembangkan tingkat kompetensinya. 

c) Peningkatan melalui mekanisme seleksi, baik pada waktu awal 

masukk organisasi profesi maupun pengembangan karier 

selanjutnya. 

d) Proses seleksi yang lebih baik, program pelatihan yang lebih 

bermutu maupun usaha belajar secara mandiri untuk mencapai 

peningkatan. 

                                                             
20

 Jurnal Ilmiah Islam Futura Vol. 13. No. 1, Agustus 2013 
21

 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, Bandung: Rosda, 2009, h 35 



 

 

16 

 Setelah adanya program sertifikasi ini, diharapkan kinerja guru 

bisa meningkat dan tentunya meningkat pula prestasi guru tersebut. 

2) Penjaminan Mutu 

a) Adanyan proses pengembangan dan evaluasi terhadap 

profesionalisme praktisi akan menimbulkan apersepsi masyarakat 

dan pemerintah menjadi lebih baik. 

b) Bersertifikat pendidik menyediakan informasi yang berharga bagi 

para pelanggan/ pengguna yang ingin mempekerjakan orang dalam 

bidang keterempilan tertentu.
22

 

Manfaat sertifikasi guru menurut Barnawi dan mohammad Arifin 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru dapat meningkatkan kecakapan mengajarnya sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas 

2) Guru dapat meningkatkan pengetahuannya sehingga berdampak pada 

peserta didik 

3) Peningkatan dua kali lipat gaji dasar sehingga kesejahteraan guru 

meningkat 

4) Tambahan tunjangan fungsional (sekitar 10% gaji dasar) 

5) Tambahan wilayah khusus ( yang berarti tiga kali lipat gaji dasar)
23

 

Manfaat sertifikasi guru menurut kunandar adalah sebagai berikut: 

1) Melindungi profesi guru dari praktik- praktik yang tidak kompeten, 

yang dapat merusak citra profesi guru 

                                                             
22

 Ibid 
23

 Barnawi & Mohammada Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012 h.26 
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2) Melindungi masyarakat dari praktik- praktik pendidikan yang tidak 

berkualifikasi dan   tidak profesional 

3) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan tenaga kependidikan 

(LPTK) dari keinginan internal dan tekanan eksternal yang 

menyimpang dari ketentuan- ketentuan yang berlaku.24 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manfaat dari sertifikasi guru adalah Meningkatkan kesejahteraan guru, 

Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, tidak 

berkualifikasi dan tidak profesional yang dapat merusak citra profesi guru. 

a. Kinerja Guru yang Lulus Sertifikasi 

Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja 

pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja 

yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja atau performance adalah keberhasilan kerja yang dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas 

tanggungjawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika
25 

                                                             
24

 Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: Raja Grafindo, 2010, h.79 
25

 Barnawi, Kinerja Guru Profesional, Yogyakarta: PT Ar-Ruzz Media, 2012, h.12 
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Sedangkan menurut Supardi kinerja merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
26

 

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dalam Undang-

undang tentang guru dan Dosen Bab I, Pasal I menerangkan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

 Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tugas 

utama guru secara umum adalah merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai pembelajaran. Salah satu tugas utama seorang guru adalah 

merencanakan, adapun yang direncanakan oleh guru sebelum proses 

pembelajaran dimulai adalah merencanakan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran).  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan kinerja guru yang lulus 

sertifikasi yaitu melaksanakan tugas dan pekerjaannya sesuai standar yang 

telah ditetapkan secara profesional. 

b. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 

tahun 2007 tentang standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru telah 

                                                             
26

 Supardi, Kinerja Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, h.45 
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menggaris bawahi 10 kompetensi inti yang harus dimiliki oleh guru yang 

terkait dengan standar kompetensi pedagogik yaitu: 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 

emosional, dan intelektual 

2) Menguasai teori- teori belajar dan prinsip- prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.
27

  

  

                                                             
27

 Marselus R.payong, Sertifkasi Profesi Guru, Jakarta: Indeks, 2011 h.29 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Anik Kurniawati, jurnal tentang analisis kompetensi pedagogik guru 

matematika SMP Negeri Malang. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan 

kompetensi pedagogik guru matematika SMP Negeri Malang umumnya 

sudah dilaksanakan dengan baik. Meski ada bebebrapa indikasi yang perlu 

ditingkatkan diantaranya memahami karakter peserta didik, 

mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam pelajaran yang di ampu, 

mengembangkan indikator dan instrumen penilaian, menyiapkan 

perencanaan pembelajaran secara lengkap dan lain-lain.
28

 Maka 

kompetensi pedagogik di SMP Malang ini perlu ditingkatkan lagi oleh 

guru, karena masih ada beberapa indikator yang merupakan hal dasar yang 

belum terpenuhi oleh guru SMP Malang. Perbedaan dengan penelitian 

penulis adalah penulis lebih menfokuskan pada kompetensi pedagogik 

guru yang bersertifikat pendidik. 

2. Jejen Mustafa & Sri Putwanti, Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik yang dilaksanakan di SMK Islamiyah 

Ciputat sudah berjalan efektif adapun kegiatan tersebut meliputi 

pengembangan wawasan dan kependidikan, mengembangka pemahaman 

guru, mengembangkan kemampuan dalam merencanakan, 

mengembangkan kemampuan guru yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dan mengembangkan guru dalam melaksanakan penilaian. 

                                                             
28

 Anik Kurniawati, Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Matematika SMP Negeri 

Malang, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidik, Vol. 1, No. 1, 2013 



 

 

21 

Di SMK Islamiyah Ciputat ini pelaksanaan pengembangan kompetensi 

pedagogik sudah berjalan dengan baik. Perbedaan dengan penelitian 

penulis terletak pada penelis lebih menfokuskan pada analisis kompetensi 

pedagogik guru yang bersertifikat pendidik.  

3. Hafriani, analisis kompetensi profesional guru matematika bersertifikat 

pendidik pada madrasah ibtidaiyah negeri di Kabupaten Aceh Barat. Hasil 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran pada materi dengan model pembelajaran 

kooperatif berada pada kategori tidak baik, hanya satu guru yang berada 

pada kategori baik yaitu 89,47%, guru yang sudah mendapat sertifikat 

pendidik tidak semua yang aktif dan profesional dalam mengajar.
29

 Guru 

yang bersertifikat pendidik pada madrasah ibtidaiyah negeri di Kabupaten 

Aceh Barat  sudah berapa pada kategori baik, namun guru yang sudah 

mendapat sertifikat pendidik tidak aktif mempraktekkan ilmu yang sudah 

di dapat di sertifikasi. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penulis 

lebih menfokuskan pada kompetensi pedagogik guru yang bersertifikat 

pendidik. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. 

Berdasarkan kajian diatas, maka dapat dirumuskan fokus penelitian dari 
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Kinerja Kompetensi Pedagodik Guru yang Bersertifikat Pendidik di Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, merujuk pada indikator 

kompetensi pedagogik guru menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

No.16 tahun 2007 dapat dilihat pada halaman 30 sebagai berikut: 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 

sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek 

fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 

sosialbudaya. 

b. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.  

a. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

b. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang 

diampu. 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu.  

a. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.  

a. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan 

di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan. 
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b. Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.  

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

a. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran yang diampu. 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.  

a. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong 

peserta didik mencapai prestasi secara optimal. 

b. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya. 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.  

a. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik  

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

a. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

untuk berbagai tujuan. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

a. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 

program remedial dan pengayaan. 
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b. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.  

a. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan realisasi 

sosial, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan, analisa data bersifat kualitatif, data penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.  

 

B. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini berlokasi disekolah SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan setelah bulan September 2021 sampai Februari 2022 

 

C. Subjek dan Objek 

Subjek penelitian ini adalah seluruh guru yang sudah bersertifikat 

pendidik di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Guru yang 

bersertifikat di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau 

percakapan antara pewawancara dan terwawancara dengan maksud 

menghimpun informasi dari interview, interview pada penelitian kualitatif 

adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 

diperoleh.
30

 Peneliti dalam penelitian ini mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan kepada guru yang bersertifikat pendidik tentang faktor 

pendukung dan faktor penghambat kinerja guru yang bersertifikat pendidik 

di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru
31

 

2. Observasi  

Observasi secara terminologis dimaknasi sebagai pengamatan atau 

peninjauan secara cermat.
32

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 

kondisi lingkungan objek penelitian sehingga didapat gambaran secara 

jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
33

 Observasi ini dilakukan 

peneliti guna mengamati guru yang bersertifikat pendidik dengan melihat 

                                                             
30
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Alfabeta. 2011, h. 129 
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32
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33
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langsung selama 2 kali pertemuan per guru, sehingga dapat menarik 

kesimpulan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu ditunjukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, yaitu peneliti memperoleh arsip dan dokumen yang 

berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu sejarah sekolah, keadaan guru, 

tenaga administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang 

relevan terhadap penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menerjemahkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

dipahami oleh diri sendiri maupun lain.
34

 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan data yang jelas.
35
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 

menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

uraian singkat.
36

 Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

teksnaratif yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan 

penelitian terhadap analisis kinerja pada kompetensi pedagogik guru yang 

bersertifikat pendidik. Data hasil analisis akan disajikan perindikator. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
37

Langkah terakhir peneliti 

lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan 

melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan 

data-data yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.  

 

G. Keabsahan Data  

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 
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1. Uji kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 

rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 

observasi. Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-

bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut 

berupa pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrument yang 

dilakukan peneliti. 

2. Uji Redibilitas dengan Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yamg 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para memberi dan berarti datanya data valid. Sehingga semakin kredibel 

atau dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan 

hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan 

wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman 

wawancara supaya lebih otentik. 
38
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa 

kompetensi pedagogik guru yang bersertifikasi pendidik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru dari 10 indikator kompetensi 

pedagogik, terdapat 2 indikator yang belum dilaksanakan secara optimal oleh 

guru yaitu menguasai karakteristik peserta didik dan pengembangan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dari hasil observasi  kompetensi pedagogik guru yang bersertifikasi pendidik 

di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru dengan 

persentase 85,4 % tergolong “Sangat Baik” 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 

tetap juga harapan kedepan untuk SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja guru yang sudah 

memiliki sertifikasi pendidik agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga menghasilkan output yang berkualitas. 
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2. Kepada guru untuk lebih meningkatkan kinerjanya terutama dalam 

memfasilitasi siswa mengembangkan minat dan bakatnya serta merutinkan 

melaksanakan kegiatan reflektif adag dapat melakukan perbaikan terus-

menerus dalam proses pembelajaran. 
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